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ABSTRAK

YUSUF HINDRAWAN. Identifikasi Jejak Karbon di Kampus Terpadu Universitas
Islam Indonesia (Ull). Dibimbing oleh Ir. Eko Siswoyo, S.T., M.Sc.ES., Ph.D.

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia dengan penghasil emisi
karbon. Dimana salah satunya penyebab perubahan iklim. Lembaga penyedia
layanan pendidikan memiliki potensi dalam menghasilkan emisi GRK (Gas Rumah
Kaca) yang berasalkan dari energi elektrikal yang pada alat-alat elektronik dalam
aktivitas pembelajaran. Selain itu, emisi karbon dapat bersumber dari aktivitas
kendaraan bermotor yang digunakan untuk kegiatan kampus. Penelitian ini perlu
dilakukan sebagai studi awal untuk mengetahui sumber emisi karbon yang terdapat
di Universitas Islam Indonesia. Sumber emisi karbon dikelompokan menjadi 2
bagian yaitu aktivitas kendaraan bermotor dan penggunaan energi listrik. Dalam
menghitung emisi karbon menggunakan metode Yyang mengacu pada
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC,2006). Hasil dari analisa
terkait sumber emisi yang dihasilkan pada aktivitas kendaraan tertinggi pada bulan
November sebesar 6.851 TonCOgz/tahun. Kemudian, emisi penggunaan energi
listrik tertinggi pada bulan November sebesar 2.096 TonCO2/Tahun dan fasilitas
bus kampus menghasilkan emisi 0,92 Ton COz/tahun.

Kata Kunci: Aktivitas Kendaraan, Emisi Karbon, Penggunaan Energi.
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ABSTRACT

YUSUF HINDRAWAN. Carbon Footprint Identification at the Integrated Campus
of Universitas Islam Indonesia (UIl). Supervised by Ir. Eko Siswoyo, S.T.,
M.Sc.ES., Ph.D.

Indonesia is one of the largest countries in the world with carbon emissions. Which
Is one of the causes of climate change. Educational service provider institutions
have the potential to produce GHG (Greenhouse Gas) emissions from electrical
energy in electronic devices in learning activities. In addition, carbon emissions can
come from motorized vehicles used for campus activities. This research needs to
be conducted as an initial study to determine the sources of carbon emissions found
at Universitas Islam Indonesia. Carbon emission sources are grouped into 2 parts,
namely motor vehicle activities and the use of electrical energy. In calculating
carbon emissions using a method that refers to the Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC, 2006). The results of the analysis related to the source of
emissions generated in the highest vehicle activity in November amounted to 6,851
TonCO2 / year. Then, the highest electric energy usage emissions in November
amounted to 2,096 TonCO2/year and campus bus facilities produced emissions of
0.92 Ton CO2/year.

Keywords: Carbon Emissions, Energy Use, Vehicle Activity.

vii



“Halaman ini sengaja dikosongkan”

viii



DAFTAR ISl

PERNY ATAAN. ..ottt sttt ettt st ta s e e e bestestesreaneaneensenees i
PRAKAT A ettt e et et et e et e e be e s e e st e e et e steaneereereenes i
ABSTRAK ..ottt re e vi
ABSTRACT ..ttt ettt bbb ne e vii
DN 7N G 1 S iX
D N AN =1 Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xvii
BAB | PENDAHULUAN .......ooiiiiit et 19
1.1 Latar BelaKang.........cccooveiiiieiicie e 19
1.2 Rumusan Masalah ... 21
1.3 Tujuan Penelitian.........ccooeiieiiiiiiie e 21
1.4 Manfaat PENEITIAN........cocoiiiiiiiiceeee s 21
1.5  RUANG LINGKUP ..ot s 22
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA . ..ot 24
2.1 Perubahan TKHM . ... s 24
2.2 GasS RUMEN KaACA ......cceiiiiieieiieseee et 24
2.3 Emisi Gas Buangan Kendaraan ...........c.cccovvieeiieieiieve e 26
2.4 Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) Guidelines .......... 26
2.5 JeJak Karbon ..o 27
BAB 1l METODE PENELITIAN. .....ccoiiiiieee e 29
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian.........c.cccveveieeniiiieieeie e 29
3.2 Tahapan Penelitian ... 30
3.3 Metode Pengumpulan Data ........c.ccccueiiiiiiiiiieiie e 31
3.4 Metode ANalisa Data .........ccooiiieiiiiiiieiiee e 31
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......coooiiie et 35
4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........cccoocoiveiiniinienniic e 35
4.2 Identifikasi SUumMber Karbon ..........ccoceveiiieiiiiniiene e 36



4.2.1 Sumber Emisi Karbon Berdasarkan Aktivitas kendaraan............... 36

4.2.2  Sumber Emisi Karbon Berdasarkan Penggunaan Energi................ 48

4.3 Perbandingan Hasil Emisi Berdasarkan Klasifikasi............cccccccoeviveiiennnene 65
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ......ccotiiiiiiiie et 68
5.1 KESIMPUIAN ... s 68
0.2 SAIAN....ce it 68
DAFTAR PUSTAKA .ottt 70
LAMPIRAN ... oottt et sa e s et e e e srenresnenreene e 74



’

“Halaman ini sengaja dikosongkan’

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Nilai Kalor Bahan Bakar INdOnesia ..........cccoccevveveiieneenciic e 32
Tabel 3. 2 Faktor Emisi CO2 pada Transportasi .........c.ccevvrvrveerinrenenesiesesiesnnnns 33
Tabel 3. 3 Tabel Faktor Emisi Berdasarkan Jenis Kendaraan.............c..ccoccvvnnenne. 33
Tabel 4. 1 Titik Pengambilan Sampel Jejak Karbon 35

Tabel 4. 2 Data Emisi Kendaraan BUS ...........cccooieiiiiiiinnieiesie e 48

Xii



“Halaman ini sengaja dikosongkan”

Xiii



Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

1 Peta Lokasi Penelitian .........cccooeieieieniiiieneeese e 29
2 Diagram Alir Penelitian ..........cccccoeieiieiiiie e 30
1 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK1 (Boulevard) .............. 37

2 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 2 (Mobil FMIPA)............... 38
3 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 3 (Mobil FTSP).................. 39
4 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 4 (Motor D3)..........c.cc....... 40
5 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 5 (Motor Kedokteran) ........ 41
6 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 6 (Motor FMIPA)............... 42
7 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 7 (Motor FMIPA)............... 43
8 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 8 (Motor FPSB) ................. 44
9 Data jumlah kendaraan dan emisi PK 9 (Motor FTSP)...........c........ 45
10 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 10 (Motor FTI)................. 46
11 Data Rata-Rata Emisi Kendaraan Selama 1 Tahun............c.ccoce..... 47
12 Data Emisi Kahar MudzakKir............ccoooveienieeneiieseene e 49
13 Data Emisi Soekiman Wirjosandjojo (FK & FPSB).........cc.ccecee.. 49
14 Data Emisi Gedung GBPH Prabuningrat............ccccocooenininnnnnne 50
15 Data Emisi Gedung GKU..........ccevieiiiiiieee e 51
16 Data emisi Gedung Muhammad Adnan (D3 Ekonomi)................. 51
17 Data Emisi Gedung Zanzawi Soejoeti (FMIPA).........ccccocvvviinnne 52
18 Data Emisi Gedung Mohammad Natsir (FTSP)..........ccccoeevviinnnne 53
19 Data Emisi Gedung Wahid Hasyim (Lab T1)........cccccevvevveieinnenen. 54
20 Data Emisi Gedung Mas Mansur (FT1).......cccccevevieiecie e, 55
21 Data Emisi Gedung Mohammad Hatta ............cccceeeveieieniinnnnne, 56
22 Data Emisi Gedung Laboratorium Riset FK.........cccocooiiiiiiinnnn. 57
23 Data Emisi Gedung Laboratorium Terpadu Fakultas MIPA.......... 58
24 Data Emisi GOR Ki Bagoes Hadikoesoemo..........c.ccceevevveiveennen. 59
25 Data Emisi Gedung Rusunawa Mahasiswa Putra .............c.ccc........ 60
26 Data Emisi Gedung RuSUNaWa PULTT .........cccceviiiiiinene e 61
27 Data Emisi Gedung Fakultas IlImu Agama Islam.............c.cccceeeeee. 62

Xiv



Gambar 4. 28 Data Emisi Gedung Fakultas HUKUM ... 63

Gambar 4. 29 Rata-Rata Emisi berdasarkan Energi LiStri.......cccooevevinienininene. 64
Gambar 4. 30 Hasil Perbandingan Emisi...........cccccvevviieiiiie i 65
Gambar 4. 31 Data Perbandingan Emisi setiap Bulan .............ccccceeviveieieinenne. 65

XV



“Halaman ini sengaja dikosongkan”’

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan.

Lampiran 2. Dokumentasi

XVii



’

“Halaman ini sengaja dikosongkan’

xviii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia dengan penghasil
emisi yang sangat besar, sehingga emisi karbon dapat menjadi penyebab dari
perubahan iklim di Indonesia bahkan di dunia. Sehingga perlu adanya upaya dalam
pengurangan emisi di lingkungan kampus, dengan cara mengidentifikasi jejak
karbon di lingkungan kampus (Morizane, 2016).

Universitas Islam Indonesia (Ull) adalah Lembaga penyedia layanan
Pendidikan yang berpotensi menghasilkan emisi karbon. Sumber dari emisi karbon
berasal dari penggunaan alat elektronik untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
masih banyak kendaraan roda dua maupun roda empat yang digunakan untuk
aktivitas kampus. Terdapat enam jenis gas yang digolongkan sebagai gas rumah
kaca. Gas yang paling utama adalah gas Karbondioksida (CO2) yang menjadi
bagian gas rumah kaca antropogenik paling penting. Tingkat pertumbuhan
konsentrasi gas Karbondioksida (CO2) tahunan lebih besar dari gas rumah kaca
lainnya (IPCC Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006).

Salah satu cara mengurangi emisi karbon di Indonesia dapat mengacu pada
Kyoto Protokol melalui UU RI No.17 Tahun 2004 tentang Pengesahan Kyoto
Protocol. Usaha yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengurangi emisi
karbon dituangkan dalam Program Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah
Kaca. Dengan menggunakan sumber pendanaan dalam negeri pada tahun 2020
berhasil menurunkan emisi Gas rumah kaca secara nasional hingga 26%.
Sedangkan dalam dukungan internasional dalam aksi mitigasi pengurangan emisi
karbon dapat berkurang hingga 41%.

Standar perhitungan energi elektrik yang digunakan dalam satu hari
pembelajaran kelas meliputi AC 1 pk, 1 PC Komputer dan LCD proyektor
menghabiskan minimal 1500 watt (Solichan, 2010). Hasil Intensitas Konsumsi
Energi (IKE) di kampus Polines menunjukkan adanya kenaikan angka IKE yang

signifikan setiap tahunnya. Disebutkan bahwa, secara umum gedung polines yang
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menggunakan AC menghabiskan energi sampai dengan 14,58 kWh/m?%/bulan
(Pasisarha, 2012). Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan (Allouhi et al.,
2015) bahwa konsumsi energi rata-rata tiap tahun terus melonjak. Pada tahun 2011
tingkat konsumsi energi dunia adalah 8,92 Gtoe/tahun dan diperkirakan pada tahun
2020 meningkat menjadi 14 Gtoe/tahun. Trend penggunaan alat-alat elektronik dan
mesin di masa mendatang akan meningkatkan konsumsi energi secara signifikan.
Sedangkan penggunaan BBM oleh kendaraan bermotor juga menjadi unsur yang
juga signifikan mengalami peningkatan, terutama transportasi darat, Salah satu
faktor yang meningkatkan jumlah kendaraan pada masyarakat adalah kendaraan
yang digunakan kalangan mahasiswa (Wikantari, 2010).

Saat ini jumlah mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia mencapai lebih
dari 23.000 mahasiswa yang tersebar di delapan fakultas, lebih dari 771 dosen, dan
lebih dari 736 tendik dengan beragam peran. Semakin bertambahnya jumlah
mahasiswa, karyawan, maupun akademisi maka akan semakin tinggi dampak yang
dihasilkan dari jejak emisi gas rumah kaca. Selain itu, dengan adanya potensi
adanya peningkatan jejak emisi gas rumah kaca dimana dapat mengakibatkan
dampak negatif bagi lingkungan di sekitar kampus. Sehingga diperlukan langkah-
langkah dalam meminimalisir tingginya emisi gas rumah kaca. Sebagai upaya yang
dapat dilakukan untuk mengetahui langkah-langkah dalam mencegah dampak
negatif dari emisi gas rumah kaca yaitu dengan melakukan identifikasi terkait
besaran jejak emisi gas rumah kaca yang dihasilkan pada lingkungan kampus
Universitas Islam Indonesia.

Berdasarkan aktivitas di kampus yang berpotensi untuk menghasilkan emisi
gas rumah kaca. Berfokus pada Kampus Universitas Islam Indonesia memiliki
gedung-gedung yang mempunyai aktivitas seperti penggunaan LPG, listrik,
kendaraan, dan sampah. Identifikasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik permukiman di lingkungan kampus. Dengan cara mengetahui
persebaran jejak emisi berdasarkan sumber bergerak dan penggunaan energi listrik
pada gedung. Dengan adanya penelitian ini diharapkan jejak karbon di kampus
terpadu UlI dapat dihitung agar dapat mengetahui seberapa besar kontribusi yang

dihasilkan dari aktivitas kampus terhadap emisi gas rumah kaca. Sehingga dampak
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negatif terhadap lingkungan tersebut dapat diminimalisir. Melalui perhitungan
penggunaan energi listrik dari aktivitas kampus dan juga Bahan Bakar Minyak

(BBM) pada kendaraan beroda dua dan roda empat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Berapa besaran nilai emisi yang dihasilkan dari aktivitas kendaraan
di Kampus Universitas Islam Indonesia?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penggunaan listrik di Kampus
Universitas Islam Indonesia?
3. Berapa total nilai emisi yang dihasilkan dari aktivitas kendaraan dan
penggunaan listrik di Kampus Universitas Islam Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun berikut Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi besaran nilai emisi yang dihasilkan dari aktivitas
kendaraan di Kampus Universitas Islam Indonesia.
2. Menentukan faktor yang mempengaruhi penggunaan listrik di
Kampus Universitas Islam Indonesia.
3. Membandingkan total nilai emisi yang dihasilkan dari aktivitas
kendaraan dan penggunaan listrik di Kampus Universitas Islam

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini sebagai berikut :
1. Memberikan informasi terkait besaran emisi dari aktivitas kendaraan
dan penggunaan listrik di kampus Universitas Islam Indonesia

kepada mahasiswa/masyarakat umum.
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2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya ataupun yang berkaitan.
3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembanding dalam

penelitian yang berkaitan dengan emisi karbon.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang Lingkup dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus terpadu Universitas
Islam Indonesia.

2. Jejak karbon yang dihitung yakni yang berasal dari penggunaan
kendaraan pada parkiran mobil (Boulevard, FMIPA, dan FTSP) dan
parkiran motor (FMIPA, FTSP, D3 Ekonomi, Kedokteran, FPSB, dan
FTI) serta berasal dari penggunaan listrik pada gedung FIAI, gedung
FMIPA, gedung FPSB, gedung FTSP, gedung FTI, gedung FK, gedung
FH, Gedung Kuliah Umum (GKU), Lab TI, perpustakaan, gedung
auditorium, gedung laboratorium riset FK, GOR Ki Bagoes
Hadikoesoemo, gedung rusunawa mahasiswa putra dan putri, dan
gedung rektorat.

3. Besaran emisi karbon yang dihasilkan dari Bus UII.

4. Menggunakan metode IPCC untuk menghitung emisi gas rumah kaca
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perubahan Iklim

Perubahan iklim sebagai implikasi pemanasan global, yang disebabkan oleh
kenaikan GRK terutama Karbondioksida (CO2) dan Metana (CHa4), mengakibatkan
dua hal utama yang terjadi di lapisan atmosfer paling bawah, yaitu fluktuasi curah
hujan yang tinggi dan kenaikan muka laut. Pengamatan temperatur global sejak
abad 19 menunjukkan adanya perubahan rata-rata temperatur yang menjadi
indikator adanya perubahan iklim. Perubahan temperatur global ini ditunjukkan
dengan naiknya rata-rata temperatur hingga 0.74°C antara tahun 1906 hingga
tahun 2005. Temperatur rata-rata global ini diproyeksikan akan terus meningkat
sekitar 1.8—-4.0°C di abad sekarang ini, dan bahkan menurut kajian lain dalam IPCC
diproyeksikan berkisar antara 1.1-6.4°C (Leontinus, 2022).

Pada saat ini banyak sekali perubahan iklim yang sering terjadi terutama di
Indonesia perubahan iklim yang begitu cepat, banyak bencana pada tahun 2022
yang salah satu penyebabnya akibat penggundulan hutan sehingga pada saat hujan
dengan intensitas yang tinggi sangat rentan akan banjir. Iklim merupakan kondisi
dimana cuaca di suatu wilayah dengan rata-rata perubahan yang cukup lama,
berbeda dengan cuaca dimana keadaan kelembaban, suhu, kecepatan angin yang
dapat berubah dalam tempo yang cepat.

Perubahan iklim yang sangat signifikan dapat menyebabkan kenaikan
permukaan laut sehingga berkurangnya pasukan air tawar dan mengakibatkan
banyak sekali terjadi banjir di daratan, selain itu banyak spesies yang langka

semakin punah karena suhu yang tidak stabil dan merubah habitat spesies tersebut.

2.2  Gas Rumah Kaca

Gas Rumah Kaca (GRK) yaitu gas yang terdapat pada atmosfer bumi yang
terperangkap, sehingga pada saat matahari menyinari bumi yang membentuk sinar
ultraviolet kemudian terperangkap oleh gas rumah kaca yang seharusnya dapat

dipantulkan kembali dalam bentuk radiasi inframerah, namun pada kenyataannya
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hanya sedikit yang dapat dipantulkan kembali mengakibatkan siang hari semakin
panas dan pada saat malam hari menjadi semakin dingin.

Proses yang terjadi dari gas rumah kaca itu sendiri dapat menyebabkan
kebocoran pada lapisan atmosfer bumi yang dihasilkan dari CO2. Di Indonesia,
emisi GRK terbesar berasal dari konversi lahan gambut dan ahli fungsi hutan
menjadi bentuk penggunaan lahan lainnya (LULUCF = Land Use and Land Use
Land Cover Change of Forest), emisi dari industri transportasi, dan penambangan
semen, pertanian, peternakan, dan sebagainya. Pada tahun 2005 emisi GRK
Indonesia kira-kira sebesar 4,97% jumlah tersebut diperkirakan akan terus
meningkat di tahun 2030 menjadi 5,1%. Oleh karena itu alih fungsi hutan di lahan
gambut perlu diperhitungkan dengan seksama (Kurniatun & Suryana, 2016).

Terdapat senyawa gas rumah kaca yang sudah disepakati di dalam Kyoto
Protocol seperti Metana (CH4), Karbon Dioksida (COz), Dinitrogenoksida (Nzo),
gas yang terflourinasi (CFC, HFC, dan Halons). Selain itu tercantum juga Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional.

o Metana (CHa4)
Metana adalah suatu komponen utama dari gas alam yang menjadi
faktor penipisan lapisan ozon.

. Karbondioksida (CO2)
Karbondioksida terjadi pada saat adanya pembakaran seperti batu bara
maupun limbah padat lainnya.

o Nitrous Oksida (N20)
Nitrous oxide terjadi pada saat kegiatan industri maupun pertanian.

J Gas terflourinasi
Gas seperti Hidrokarbon, Perfluorocarbon, Sulfur Heksafluorida yaitu
gas rumah kaca sintetik yang dihasilkan dari limbah industri yang dapat

merusak ozon seperti (CFC, HFC, dan Halons).
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2.3  Emisi Gas Buangan Kendaraan

Emisi gas buangan kendaraan merupakan sisa proses pembakaran bahan
bakar di dalam mesin suatu kendaraan yang dikeluarkan melalui tahapan sistem
pembuangan mesin. Terjadinya proses pembakaran disebabkan reaksi kimia antara
Oksigen di dalam udara dengan senyawa berupa Hidrokarbon di dalam bahan bakar
untuk menghasilkan suatu tenaga. Setiap tenaga yang dihasilkan akan mengandung
gas buang berupa senyawa berbahaya seperti Karbon Monoksida (CO),
Hidrokarbon (HC), dan Partikulat (Winarno, 2017).

Emisi gas buangan merupakan polutan yang dapat mengotori udara yang
diperoleh dari gas buangan kendaraan. Gas buangan ini merupakan gas sisa proses
pembakaran yang buang ke udara melalui saluran buangan pada kendaraan
bermotor. Senyawa yang dihasilkan memiliki dampak negatif bagi lingkungan
maupun manusia (Siswantoro et al , 2016)

2.4 Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) Guidelines

Intergovernmental Panel on Climate Change atau IPCC merupakan
organisasi independen yang dibentuk oleh PBB pada tahun 1998. Organisasi ini
melakukan survei secara ilmiah dan teknis terkait dengan perubahan iklim di
seluruh dunia (Kementerian Kehutanan, 2010). IPCC juga merupakan suatu badan
ilmiah yang beranggotakan para ahli yang tugas utamanya melakukan kajian hasil
riset tentang informasi teknologi, sosial, dan ekonomi yang membahas terkait
perubahan iklim seluruh dunia. Metode pengukuran IPCC lebih fleksibel
dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan data, jenis teknologi kendaraan, dan
jenis kendaraan khusus pada sektor transportasi (Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral, 2013). Salah satu metode dalam menghitung kuantitas gas rumah
kaca menggunakan IPCC (2006). Metode ini digunakan untuk memperkirakan
inventarisasi suatu negara maupun daerah untuk emisi antropogenik gas rumah
kaca yang dimulai dari sumber hingga penyerapan. Pedoman ini memberikan
pilihan tingkatan Tier (tingkat kedetailan basis data) yang dapat digunakan dalam
memprediksi emisi gas rumah kaca.

Faktor Emisi yang terdapat dari suatu polutan yang dihasilkan untuk setiap

unit proses, per satuan masa bahan bakar yang dikonsumsi. Menurut IPCC (2006),
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terdapat gas utama yang dikategorikan sebagai gas rumah kaca yang memiliki
potensi menyebabkan pemanasan global diantaranya CO2 dan CH4 yang secara
alami terdapat di atmosfer. Keberadaan gas tersebut terus meningkat sejak era

industri yaitu 1750 sampai 2005 yang jumlahnya pesat dan mengglobal.

2.5  Jejak Karbon

Jejak karbon adalah suatu ukuran dari keseluruhan jumlah dari emis CO2
baik itu secara langsung maupun tidak langsung diakibatkan oleh aktivitas. Jejak
karbon juga terjadi akibat akumulasi dari semua aktivitas individu, populasi,
pemerintahan, perusahaan, organisasi, proses dan sektor industri (Dong et al., 2013;
Wiedmann & Minx, 2008).

Jejak karbon terbagi atas dua yaitu, jejak karbon primer dan jejak karbon
sekunder. Jejak karbon primer merupakan ukuran emisi CO2 yang bersifat langsung
seperti, memasak dan transportasi yang dihasilkan dari hasil pembakaranbahan
bakar fosil. Sedangkan untuk jejak karbon sekunder merupakan emisi CO2 yang
bersifat tidak langsung yang dihasilkan oleh peralatan-peralatan elektronik yang
menggunakan daya listrik (Astari, 2012). Menurut Wicaksono (2010) terdapat
faktor yang mempengaruhi emisi CO2 seperti penggunaan bahan bakar , alat — alat
listrik, durasi pemakaian alat listrik dan daya listrik yang digunakan. Pemanfaatan
energi listrik berupa penerangan, pengkondisian ruangan dan peralatan elektronik

lainnya.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kampus terpadu Universitas Islam Indonesia
yang terletak di Sleman Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023
hingga Juli 2023 dengan melakukan observasi lokasi penelitian, dan melakukan
pengambilan data pada gedung-gedung yang terdapat di kampus. Pengambilan data
meliputi jumlah kendaraan, penggunaan listrik dan penggunaan fasilitas kampus
berupa bus. Setelah mendapatkan data, akan dilakukan perhitungan dengan
mengacu pada Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC). Hasil dari
perhitungan didapat jumlah emisi yang dihasilkan pada setiap data. Selain itu,
pengambilan data dilakukan berdasarkan hari efektif kampus dimulai dari hari
senin hingga sabtu. Berikut merupakan peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1.

PETATITIK SAMPLING
TUGAS AKHIR

“w|

LEGENDA

FAKULTAS UIT

¢ FH

FIAI

FK

FMIPA

FPSB

FTI

® FTSP

e MASJID ULIL ALBAB
© REKTORAT UIL

® ®o o ® @

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Tahapan Penelitian

yang akan dilaksanakan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Metode ini dipilih berdasarkan tujuan untuk membuat Gambar atau
deskriptif mengenai jejak karbon berdasarkan aktivitas kendaraan, penggunaan
energi listrik dan penggunaan bus fasilitas kampus di Kampus terpadu Universitas

Islam Indonesia. Pada Gambar 3.2 dapat dilihat diagram alir tahapan penelitian

| Mulai |

!

Identifikasi jejak karbon di
kampus terpadu Universitas
Islam Indonesia

'

Parumusan Masalah

‘

Menentukan Tujuan
Penelitian

'

Survey Pendahuluan
Pendahuluan penentuan
sampling

{

Pendahuluan

'

Pengambilan Data

Jumlah Bus dan
Penggunaan Bus

Jumlah Pemakaian Listrik
dan Jumiah Kendaraan

]

]

!

Penyusunan Laporan

v

Kesimpulan

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dapat
dijadikan bahan untuk analisa data yang berguna untuk menjawab tujuan dari
penelitian yang dilakukan. Data yang dikumpulkan berupa kegiatan di Kampus Ul
yang berpotensi menghasilkan emisi karbon serta data pendukung seperti jumlah
kendaraan tiap fakultas dan penggunaan listrik dari tiap gedungnya.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara kepada
pengelola bus kampus UIl terkait dengan penggunaan bus. Sedangkan
pengumpulan data sekunder didapatkan dari studi literatur dan mencari data kepada
petugas Pengelola Fasilitas Kampus tentang penggunaan listrik dan pengelola lahan
parkir terkait data jumlah kendaraan. Hasil data digunakan sebagai acuan dalam

analisa data.

3.4 Metode Analisa Data

Analisa data dilakukan berdasarkan data yang sudah dikumpulkan. Data-
data tersebut nantinya akan dimasukkan ke dalam perhitungan yang mengacu pada
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2006). Perhitungan dilakukan
untuk mengetahui jejak karbon yang dihasilkan selama 1 tahun dengan melakukan
konversi terhadap data yang didapatkan selama 1 minggu untuk kendaraan dan 1
bulan untuk penggunaan listrik. Komponen yang dihitung yaitu penggunaan listrik
dan kendaraan bahan bakar fosil. Rumus perhitungan yang dipakai sebagai berikut:

1. Perhitungan Jejak Karbon dari Aktivitas Kendaraan di Kampus
ECO:2 = Jumlah kendaraan x FE x L

Keterangan :

ECO; : Emisi CO, Penggunaan BBM (Kend.Kg CO»/Hari)
Jumlah Kendaraan : Banyaknya Kendaraan (Kend/Hari)

FE : Faktor Emisi Bahan Bakar (Kg/Km)

L : Panjang Jalan (Km)

2. Perhitungan Jejak Karbon dari Penggunaan Listrik
ECO2=KE x FE

Keterangan :
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ECO; : Emisi CO, Penggunaan Listrik (KgCO,)

KE : Konsumsi Energi (kWh)
FE : Faktor Emisi (KgCO2/kWh)
(IPCC, 2006).

3. Perhitungan Jejak Karbon Bus Ul
Konsumsi Energi = Konsumsi BBa x nilai kalor (Tj/L)
dimana,
Konsumsi BBa = jumlah bahan bakar dikonsumsi (L)
Nilai kalor = dapat dilihat melalui tabel dibawah
a = jenis bahan bakar
(Sumber: KLH, 2012)

Tabel 3. 1 Nilai Kalor Bahan Bakar Indonesia

Bahan Bakar Nilai Kalor Penggunaan

Premium 33x10°® TJ/Liter Kendaraan Bermotor

Kendaraan Bermotor,

Solar (HSD, ADO) 36x10° TJ/Liter o
Pembangkit Listrik

(Sumber: KLH, 2012)

4. Perhitungan emisi yang dihasilkan

Setelah dilakukan perhitungan konsumsi bahan bakar dari setiap
kendaraan pengangkut yang digunakan, maka dapat dihitung emisi gas rumah
kaca yang dihasilkan pada kendaraan pengangkut sampah. Setelah dilakukan
perhitungan emisi pada masing-masing gas, kemudian nilai tersebut
dikonversikan menjadi nilai Global Warming Potential (GWP) sebagai hasil
akhir dengan mengalikan hasil terhadap nilai GWP berdasarkan dengan

gasnya.
Emisi (Kg BB) = Konsumsi Energi (Tj) x Faktor Emisia
Dimana,
Faktor emisia = faktor emisi menurut bahan bakar (kg gas/TJ),

dapat dilihat melalui Tabel Dibawah
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(Sumber: KLH, 2012)

Tabel 3. 2 Faktor Emisi COz pada Transportasi

Jenis Bahan Bakar

Faktor Emisi (Kg CO2/TJ)

RON 92

72600

Solar

74433

(Sumber: KESDM, 2020)

Pada Tabel 3.2 dapat dilihat faktor emisi yang dihasilkan berdasarkan

sumber kendaraan.

Tabel 3. 3 Tabel Faktor Emisi Berdasarkan Jenis Kendaraan

No. Sumber Faktor Emisi
1 | Mobil (Solar) 0,0028 Kg CO2/ Km
2 | Sepeda Motor 0,014 KgCO2/Km
3 | Mobil (Bensin) 0,04 Kg CO2/ Km
4 | Tenaga Listrikan 0,269 Kg CO2/kWh

Sumber: Petunjuk Teknis Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan (PEP)Pelaksanaan RAD-
GRK; IPCC 2006.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada gedung-gedung, fasilitas kampus berupa parkiran
dan bus yang terdapat di Universitas Islam Indonesia. Adapun gedung dan fasilitas
kampus yang digunakan sebagai lokasi pengambilan sampel terdapat pada Tabel

4.1.
Tabel 4. 1 Titik Pengambilan Sampel Jejak Karbon
No Parkiran Gedung Umum Transportasi
1. PK 1( Boulevard) Gedung Prof. KH. Abdul Kahar
Mudzakir (Auditorium)
2. PK 2 (Mobil Gedung Soekiman Wirjosandjojo
FMIPA) (FK & FPSB)
3. PK 3 (Mobil Gedung GBPH Prabuningrat
FTSP) (Rektorat)
4. PK 4 (Motor D3) Gedung Sardjito (GKU)
5. PK 5 (Motor Gedung Muhammad Adnan (D3
Kedokteran) Ekonomi)
6. PK 6 (Motor Gedung Zanzawi Soejoeti (FMIPA)
FMIPA) BUS UII
7. PK 7 (Motor Gedung Mohammad Natsir ( FTSP)
FMIPA)
8. PK 8 (Motor Gedung Wahid Hasyim (Lab TI)
FPSB)
9. PK 9 (Motor Gedung Mas Mansur (FTI)
FTSP)
10. PK 10 (Motor Gedung Mohammad Hatta
FTI) (Perpustakaan)
11. Gedung Laboratorium Riset Fakultas
Kedokteran
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12. Gedung Laboratorium Terpadu
Fakultas MIPA
13. Gedung Olah Raga (GOR) Ki

Bagoes Hadikoesoemo

14. Gedung Rusunawa Mahasiswa Putra
15. Gedung Rusunawa Mahasiswa
16. Gedung Fakultas IImu Agama Islam
17. Gedung Fakultas Hukum

Pada penentuan lokasi titik sampling di atas berdasarkan pada tingkat
aktivitas mahasiswa yang terlibat dalam proses perkuliahan. Sedangkan gedung-
gedung yang lain hanya sebagai gedung penunjang. Selain itu, aktivitas mahasiswa
pada saat di kampus berpengaruh pada emisi karbon yang dihasilkan. Dari gedung-
gedung dan ketersediaan fasilitas kampus dapat dijadikan representatif untuk
mengetahui jumlah emisi karbon yang dihasilkan pada saat aktivitas operasional
selama perkuliahan. Penjelasan terkait PK 1 hingga 10 dimana PK sendiri berarti
Parkiran.

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara tertulis kepada pihak terkait.
Seperti jumlah motor maupun mobil pada penjaga parkir, penggunaan listrik
gedung pada bagian Pengelola Fasilitas Kampus dan transportasi bus pada pihak
pengelola. Dari data tersebut mempermudah dalam melihat kenaikan maupun

penurunan.

4.2 ldentifikasi Sumber Karbon
Pada identifikasi sumber karbon akan dibagi dalam 2 kategori, meliputi
aktivitas kendaraan pada parkiran baik mobil, motor maupun bus. Sedangkan pada

Penggunaan listrik meliputi konsumsi energi yang digunakan selama 1 bulan.
4.2.1 Sumber Emisi Karbon Berdasarkan Aktivitas kendaraan

Pencemaran udara akibat dari sektor transportasi yang ikut berkontribusi
sebanyak 80% diikuti oleh emisi dari kegiatan industri, kebakaran hutan dan
aktivitas rumah tangga (Haryanto, 2018). Pada aktivitas kampus, transportasi yang
sering digunakan ialah motor, mobil, dan fasilitas kampus berupa bus. Hal ini

menunjukkan bahwa keterlibatan kegiatan transportasi memiliki kontribusi emisi
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yang besar pada pencemaran udara. Emisi dapat mengeluarkan Karbon Monoksida
(CO), Nitrogen Oksida (NOx), Hidro Karbon (HC), Sulfur Dioksida (SO2), Timah
Hitam (Pb) dan Karbon Dioksida (CO2). Sehingga, dari beberapa jenis emisi yang
dikeluarkan kendaraan bermotor, untuk Karbon Monoksida (CO) merupakan jenis
gas yang banyak dihasilkan dengan presentase 76,4% (Hodijah et al., 2014).
Berikut ditampilkan grafik - grafik mengenai jumlah kendaraan selama 1 tahun
berdasarkan parkiran fakultas.
A. PK 1 (Boulevard)
Berikut Gambar 4.1 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 1 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK1 (Boulevard)

Berdasarkan Gambar 4.1 terdapat data mengenai jumlah kendaraan dan
emisi yang dihasilkan melalui akses palang di Boulevard terbanyak pada bulan
Oktober, yaitu sebesar 26.143 kendaraan beroda empat dengan menghasilkan
emisi sebesar 2.091 Kg COz/bulan. Akses palang Boulevard ini sebagai akses
utama masuk kendaraan, khususnya kendaraan beroda empat untuk memasuki
kawasan kampus. Setiap kendaraan yang masuk melalui pintu utama dan
selanjutnya parkir di Fakultas lain harus melalui akses palang tersebut.
Sedangkan data terendah pada bulan April sebesar 8.336 kendaraan beroda
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empat dengan menghasilkan emisi sebesar 667 Kg CO2/bulan. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah kendaraan maka emisi

yang dihasilkan semakin besar.

B. PK 2 (Mobil FMIPA)
Berikut Gambar 4.2 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang

dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 2 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 2 (Mobil FMIPA)

Berdasarkan Gambar 4.2 data mengenai jumlah kendaraan dan emisi yang
dihasilkan melalui akses palang mobil FMIPA (Fakultas Matematikan dan
IImu Pengetahuan Alam). Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak
pada bulan Oktober sebesar 13.225 kendaraan beroda empat dengan
menghasilkan emisi sebesar 899,30 Kg COz2/bulan. Akses palang FMIPA ini
sebagai akses masuk kendaraan, khususnya kendaraan beroda empat. Fakultas
Matematika dan IiImu Pengetahuan Alam memiliki 5 program studi diantaranya
Analisis Kimia, Kimia, Farmasi, Statistika, dan Pendidikan Kimia. Kemudian
data terendah pada bulan April sebesar 3.511 kendaraan beroda empat dengan

menghasilkan emisi sebesar 238,75 Kg CO2/bulan.
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C. PK 3 (Mobil FTSP)
Berikut Gambar 4.3 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 3 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 3 (Mobil FTSP)

Berdasarkan Gambar 4.3 data mengenai jumlah kendaraan dan emisi yang
dihasilkan melalui akses palang mobil FTSP (Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan). Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak pada bulan
Oktober sebesar 7.462 kendaraan beroda empat dengan menghasilkan emisi
sebesar 567,11 Kg COz/bulan. Akses palang FTSP ini sebagai akses keluar
masuk kampus apabila tidak melalui pintu utama yaitu Boulvard. Kemudian
data terendah pada bulan April sebesar 2.311 kendaraan beroda empat dengan

menghasilkan emisi sebesar 175,64 Kg CO2/bulan.
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D. PK 4 (Motor D3)
Berikut Gambar 4.4 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 4 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 4 (Motor D3)

Berdasarkan Gambar 4.4 data mengenai jumlah kendaraan dan emisi yang
dihasilkan melalui akses palang motor D3. Palang motor D3 ialah gedung
Prof. K.H.R. Muhammad Adnan yang mengampu program studi Manajemen.
Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak pada bulan Oktober sebesar
10.827 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 197,05 Kg
COz2/bulan. Kemudian data terendah pada bulan April sebesar 1.559
kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 28,37 Kg
COz2/bulan.
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E. PK5 (Motor Kedokteran)
Berikut Gambar 4.5 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang

dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 5 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 5 (Motor Kedokteran)

Berdasarkan Gambar 4.5 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor kedokteran. Menurut data diatas
jumlah kendaraan terbanyak pada bulan Oktober sebesar 13.830 kendaraan
beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 212,98 Kg CO2/bulan.
Kemudian data terendah pada bulan April sebesar 4.003 kendaraan beroda dua

dengan menghasilkan emisi sebesar 61,65 Kg COz/bulan.
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F. PK 6 ( Motor FMIPA)
Berikut Gambar 4.6 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 6 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 6 (Motor FMIPA)

Berdasarkan Gambar 4.6 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor FMIPA (Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam). Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak
pada bulan September sebesar 1.559 kendaraan beroda dua dengan
menghasilkan emisi sebesar 37,1 Kg COz/bulan. Kemudian data terendah pada
bulan April sebesar 397 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi
sebesar 9 Kg COz2/bulan.
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G. PK 7 (Motor FMIPA)
Berikut Gambar 4.7 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang

dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 7 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 7 (Motor FMIPA)

Berdasarkan Gambar 4.7 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor FMIPA (Fakultas Matematika
dan Illmu Pengetahuan Alam). Menurut data diatas jumlah kendaraan
terbanyak pada bulan September sebesar 29.622 kendaraan beroda dua
dengan menghasilkan emisi sebesar 705 Kg COz2/bulan. Kemudian data
terendah pada bulan April sebesar 7551 kendaraan beroda dua dengan
menghasilkan emisi sebesar 180 Kg CO2/bulan. Perbedaan hasil dengan PK
6 ( Motor FMIPA) didasari pada lokasi parkiran yang kurang strategis, Palang
parkiran PK 7 terletak didepan laboratorium FMIPA dimana akses keluar
masuk bagi mahasiswa untuk menuju kelas maupun ruang laboratorium.
Sehingga mayoritas mahasiswa menggunakan lahan parkir tersebut untuk

mempermudah akses.
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H. PK 8 (Motor FPSB)
Berikut Gambar 4.8 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 8 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 8 (Motor FPSB)

Berdasarkan Gambar 4.8 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor FPSB (Fakultas Psikologi dan IImu
Sosial Budaya). Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak pada bulan
September sebesar 29.465 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi
sebesar 495 Kg COz/bulan. Kemudian data terendah pada bulan April sebesar
7166 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 120 Kg
CO2/bulan. Fakultas Psikologi dan IImu Sosial Budaya memiliki 4 program
studi diantaranya Psikologi, IImu Komunikasi, Hubungan internasional, dan
Pendidikan Bahasa Inggris. Fakultas ini memiliki lahan parkir kendaraan roda
dua yang luas dan lokasi yang strategis. Lokasi yang luas dapat menampung

jumlah kendaraan yang banyak.
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I. PK9 (Motor FTSP)
Berikut Gambar 4.9 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang
dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 9 Data jumlah kendaraan dan emisi PK 9 (Motor FTSP)

Berdasarkan Gambar 4.9 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor FTSP (Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan). Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak pada bulan
Oktober sebesar 16.641 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi
sebesar 443 Kg COz/bulan. Kemudian data terendah pada bulan April sebesar
2861 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 76 Kg
CO2/bulan. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan memiliki 3 Program studi
diantaranya Teknik Arsitektur, Teknik Sipil dan Teknik Lingkungan. Lokasi
parkiran fakultas ini terletak di depan gedung, dimana lahan parkiran tersebut
dijadikan satu dengan Fakultas Teknik Industri. Sehingga lahan yang
disediakan kampus luas dan menampung jumlah kendaraan mahasiswa FTSP
dan FTI.
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J. PK 10 (Motor FTI)
Berikut Gambar 4.10 mengenai jumlah kendaraan dan jumlah emisi yang

dihasilkan selama 1 tahun. Dalam grafik disajikan data per bulan selama 1

tahun.
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Gambar 4. 10 Data Jumlah Kendaraan dan Emisi PK 10 (Motor FTI)

Berdasarkan Gambar 4.10 ialah data mengenai jumlah kendaraan dan emisi
yang dihasilkan melalui akses palang motor FTI (Fakultas Teknik Industri).
Menurut data diatas jumlah kendaraan terbanyak pada bulan Oktober sebesar
49.922 kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 1398 Kg
COz2/bulan. Kemudian data terendah pada bulan April sebesar 8584
kendaraan beroda dua dengan menghasilkan emisi sebesar 240 Kg
COz2/bulan. Jumlah kendaraan FTI sangat tinggi, hal ini dipengaruhi Fakultas
Teknik Industri memiliki 6 program studi diantaranya Teknik Industri,
Teknik Kimia, Teknik Elektro, Informatika, Teknik Mesin, dan Rekayasa
Teknik. Jumlah program studi berpengaruh pada jumlah mahasiswa pada
fakultas tersebut. Semakin tinggi mahasiswa di Fakultas tersebut maka

jumlah kendaraan dan emisi yang dihasilkan semakin besar.
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Berikut Gambar 4. 11 mengenai rata-rata emisi kendaraan seluruh gedung

selama 1 tahun.
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Gambar 4. 11 Data Rata-Rata Emisi Kendaraan Selama 1 Tahun

Berdasarkan penjabaran data diatas mayoritas jumlah kendaraan tertinggi
terjadi pada bulan Oktober. Dimana pada bulan tersebut mahasiswa sedang
melaksanakan Ujian yang mewajibkan mahasiswa untuk tatap muka langsung.
Pada masa ujian mahasiswa akan cenderung banyak menghabiskan waktunya di
kampus. Sedangkan, jumlah kendaraan terendah pada bulan April, disebabkan tidak
ada kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Pada bulan April sedang
berlangsung libur semester yang memicu rendahnya jumlah kendaraan yang
beraktivitas di kampus.

Selanjutnya sumber emisi karbon kendaraan bus, yang mana merupakan
fasilitas kampus untuk kegiatan mahasiswa. Penyedian fasilitas ini untuk kegiatan
diluar kampus seperti field trip, studi banding hingga kegiatan kelembagaan
kampus. Pengoperasionalan Bus menggunakan bahan bakar berupa solar yang
dalam sehari mengkonsumsi bahan bakar sebanyak 13 L/hari. Kemudian, faktor
emisi menurut IPCC sebesar 74.433 Kg CO2/Tj dan nilai kalor sebesar 0,0000036
Tj/Liter. Berikut pada Tabel 4.2 merupakan perhitungan emisi yang dihasilkan dari

kendaraan bus :
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Tabel 4. 2 Data Emisi Kendaraan Bus

Konsu
. msi Konsu Faktor Emisi .

Kenda é]aeﬁ:n Bahan | Nilai Kalor msi Emisi CcOo2 (EFTrIwSICCC:)(Z/Zt
raan Bakar Bakar (Tj/L) Energi | (KgCO | (Kg.CO2/ aHun)

(L/bul (™) 2ITj) bulan)

an)

Bus 0,0011
m Solar | 312 | 0,0000036 937 74.433 83,60 0,02

Berdasarkan Tabel 4.2 data emisi kendaraan bus, Konsumsi bahan Bakar
(L/bulan) merupakan hasil penggunaan 13 L/Hari dikalikan dengan 24 hari kerja.
Pada konsumsi bahan bakar mendapat angka 312 L/Bulan dari 13 L/hari dikalikan
dengan 24 hari kerja. Kemudian data seperti Nilai kalor dan Faktor emisi

didapatkan melalui IPCC (2006) dan Data Kementerian Lingkungan Hidup.
4.2.2 Sumber Emisi Karbon Berdasarkan Penggunaan Energi

Pada permasalahan lingkungan dimana kenaikan suhu permukaan bumi ini
menjadi faktor terjadinya perubahan iklim. Sumber emisi karbon berasal dari sektor
pembangunan yang melibatkan pemakaian energi listrik yang terus menerus.
Pembangkit energi listrik bersumber dari bahan bakar fosil yang memberikan emisi
secara langsung (berdasarkan penggunaan energi listrik, Universitas Islam
Indonesia memiliki satu nomor rekening pelanggan di Perusahaan Listrik Negara
(PLN) yang mana mencakup pemakaian listrik seluruh fakultas. Setiap fakultas
memiliki token listrik agar mempermudah perbaikan apabila terjadi kerusakan.
Kegiatan yang melibatkan penggunaan energi antara lain lampu, air conditioner,
elevator, kebutuhan laboratorium dan aktivitas penunjang lainnya. Penyebab emisi
karbon salah satunya ialah penggunaan energi listrik. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan analisis jejak karbon agar mudah dalam mengidentifikasi dan melakukan
kebijakan dalam pengurangan emisi yang tepat. Berikut terkait data emisi karbon

yang dihasilkan berdasarkan gedung :
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A. Gedung Prof. KH.Abdul Kahar Mudzakir (Auditorium)
Berikut Gambar 4.12 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung

tersebut.
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Gambar 4. 12 Data Emisi Kahar Mudzakir

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 38.497 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan sebesar
10.355 Kg CO2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan Desember sebesar
31.937 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 8.591 COq/bulan.
Penggunaan gedung ini seperti acara kemahasiswaan, acara eksternal,

kegiatan ibadah dan aktivitas perkantoran.

B. Gedung Soekiman Wirjosandjojo (FK & FPSB)
Berikut Gambar 4.13 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 13 Data Emisi Soekiman Wirjosandjojo (FK & FPSB)
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Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 1.140.800 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 306.875 Kg CO:2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 924.530 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
248.698 COz2/bulan. Penggunaan gedung ini diperuntukan untuk aktivitas
belajar mengajar, studio penunjang perkuliahan, peralatan praktik dan
fasilitas fakultas seperti AC, penerangan, lift dan peralatan penunjang

lainnya.

C. Gedung GBPH Prabuningrat (Rektorat)
Berikut Gambar 4.14 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 14 Data Emisi Gedung GBPH Prabuningrat

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 141.050 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 37.942 Kg COg2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 120.880 kwh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 32.516
COz2/bulan.Penggunaan gedung ini untuk aktivitas perkantoran secara
terpusat. Didalam gedung GBPH Prabuningrat dilengkapi dengan fasilitas

yang mewadahi.
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D. Gedung Sardjito (GKU)
Berikut Gambar 4.15 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 15 Data Emisi Gedung GKU

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 140.320 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 37.746 Kg COgz/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 120.720 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 32.473
COz/bulan. Penggunaan gedung ini sebagai Gedung rapat dan Kuliah umum
yang diselenggarakan oleh jurusan maupun fakultas.

E. Gedung Muhammad Adnan (D3 Ekonomi)
Berikut Gambar 4.16 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 16 Data emisi Gedung Muhammad Adnan (D3 Ekonomi)
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Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 217.547 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 58.520 Kg COg2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 192.660 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 51.825
COz/bulan. Gedung Muhammad Adnan merupakan gedung Fakultas D3

Ekonomi, dimana gedung ini memiliki fasilitas penunjang kuliah mewadahi.

F. Gedung Zanzawi Soejoeti (FMIPA)
Berikut Gambar 4.17 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 17 Data Emisi Gedung Zanzawi Soejoeti (FMIPA)

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 981.660 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 264.066 Kg COg/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 869.590 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
233.919 COg/bulan. Gedung Zanzawi Soejoeti ialah gedung Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Dimana gedung ini memiliki
fasilitas laboratorium yang sangat mewadahi dan peralatan laboratorium
lengkap. Penggunaan alat laboratorium membutuhkan energi listrik yang

tinggi. Sehingga, berdampak pada emisi yang akan dihasilkan.
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G. Gedung Mohammad Natsir (FTSP)
Berikut Gambar 4.18 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.

- 250.000,00
= 200.000,00
o
& 150.000,00
o
oo 100.000,00
=}
& WM IHA AN =emevecosrer
O
'z 0,00 e — b e a Konsumsi Energi (kWh/Bulan)
o o< =w oz 4
- HxgzsSop4HEyy
S22 T7gs50s¢«
] = w = w
n 2 O - X S <
e a8 =z
Bulan

Gambar 4. 18 Data Emisi Gedung Mohammad Natsir (FTSP)

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 218.407 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 58.751 Kg COg/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 206.090 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 55.438
COz2/bulan. Gedung Mohammad Natsir memiliki 5 lantai dimana terdapat 3
program studi yaitu Teknik Sipil, Teknik Arsitektur, dan Teknik Lingkungan.
Dimana pada lantai Dasar terdapat fasilitas laboratorium, kantin maupun
aktivitas perkantoran. Penggunaan energi untuk operasional laboratorium
membutuhkan energi yang besar. Sehingga, berdampak pada emisi yang akan

dihasilkan.
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H. Gedung Wahid Hasyim (Lab TI)
Berikut Gambar 4.19 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 19 Data Emisi Gedung Wahid Hasyim (Lab TI)

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 1.183.712 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 318.418 Kg CO:2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 904.145 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
243.215 COg/bulan. Penggunaan Gedung Wahid Hasyim berpusat untuk
Laboratorium Teknik Industri. Penggunaan Laboratorium Teknik Industri
membutuhkan alat — alat yang mewadahi untuk kebutuhan 6 program studi
diantaranya Teknik Informatika, Teknik Mesin, Teknik Industri, Teknik
Kimia, Teknik Elektro dan Teknik Rekayasa Tekstil. Ketersediaan alat
laboratorium yang mewadahi menyebabkan konsumsi energi yang tinggi

dalam pengoperasional.
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I. Gedung Mas Mansur (FTI)
Berikut Gambar 4.20 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 20 Data Emisi Gedung Mas Mansur (FTI)

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 1.200.600 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 322.961 Kg COg/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 908.380 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
244.354 COz2/bulan. Penggunaan Gedung Mas Mansur sebagai penunjang
kegiatan perkuliahan. Fakultas Teknik Industri memiliki 6 program studi,
sehingga kebutuhan ruangan perkuliahan yang dilengkapi dengan fasilitas
yang mewadabhi. Seperti fasilitas penunjang lift ,penerangan maupun fasilitas

lainnya.
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J. Gedung Mohammad Hatta (Perpustakaan )
Berikut Gambar 4.21 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 21 Data Emisi Gedung Mohammad Hatta

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 20.050 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan sebesar
5.393 Kg COz2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan Desember sebesar
19.908 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 5.355 COq/bulan.
Perpustakaan Universitas Indonesia memiliki 5 lantai terdiri dari lantai 1,
lantai 2, Lantai Upper Ground (UG) , Lantai Lower Ground (LG) dan
Basement. Setiap lantai difasilitasi penerangan yang cukup, lift akses, AC,

dan fasilitas penunjang lainnya.
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K. Gedung Laboratorium Riset Fakultas Kedokteran
Berikut Gambar 4.22 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 22 Data Emisi Gedung Laboratorium Riset FK

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 712.136 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 202.164 Kg COg/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 671.740 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
180.698 CO2/bulan. Penggunaan gedung laboratorium riset ini memberikan
fasilitas bagi mahasiswa Kedokteran untuk melakukan riset maupun

pengujian di laboratorium.
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L. Gedung Laboratorium Terpadu Fakultas MIPA

Berikut Gambar 4.23 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 23 Data Emisi Gedung Laboratorium Terpadu Fakultas MIPA

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan

November

sebesar 104.840 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan

sebesar 28.201 Kg COg/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 82.782 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 22.268

COz2/bulan. Penyediaan fasilitas berupa gedung laboratorium pada umumnya.

Fakultas MIPA memiliki laboratorium untuk kegiatan belajar selama

perkuliahan.
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M.Gedung Olah Raga (GOR) Ki Bagoes Hadikoesoemo
Berikut Gambar 4.24 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 24 Data Emisi GOR Ki Bagoes Hadikoesoemo

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 1.087.800 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 292.618 Kg CO:2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan
Desember sebesar 1.036.400 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
278.791 COgz/bulan. Penggunaan Gedung Olah Raga ini untuk aktivitas
mahasiswa dibidang non akademik.Gedung Olah Raga ini memiliki tribun

penonton dimana membutuhkan penerangan yang baik.
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N. Gedung Rusunawa Mahasiswa Putra
Berikut Gambar 4.25 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 25 Data Emisi Gedung Rusunawa Mahasiswa Putra

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 6.560 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan sebesar
1.764 Kg CO2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan Desember sebesar
5.817 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 1.564 COg2/bulan.
Penggunaan secara aktif Gedung Rusunawa ini mengikuti kalender akademik
pada saat kegiatan pesantrenisasi. Selain penggunaan berdasarkan kalender
akademik, gedung tersebut dihuni oleh pertukaran mahasiswa yang
mengikuti program tersebut. Sehingga konsumsi dan emisi yang dihasilkan
sedikit.
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O. Gedung Rusunawa Mahasiswa Putri
Berikut Gambar 4.26 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 6.337 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan sebesar
1.704 Kg CO2/bulan. Sedangkan data terendah pada bulan Desember sebesar
5.887 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan 1.583 COg/bulan. Sama
dengan Gedung Rusunawa Putra, gedung ini hanya beroperasional secara

aktif mengikuti kegiatan pesantrenisasi.
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P. Gedung Fakultas llmu Agama Islam
Berikut Gambar 4.27 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 27 Data Emisi Gedung Fakultas llmu Agama Islam

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 30.368 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan sebesar
8.169 Kg CO2/bulan. Gedung Fakultas llmu Agama Islam baru beroperasi
dan aktif pendataan terkait konsumsi energi sejak bulan November 2023.
Gedung ini memiliki fasilitas yang mewadahi bagi mahasiswa maupun civitas

lainnya.
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Q. Gedung Fakultas Hukum
Berikut Gambar 4.28 terkait emisi yang dihasilkan pada gedung tersebut.
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Gambar 4. 28 Data Emisi Gedung Fakultas Hukum

Berdasarkan penjabaran data diatas konsumsi energi tertinggi pada bulan
November sebesar 509.841 kWh/Bulan dengan emisi yang dihasilkan
sebesar 137.147Kg CO2/bulan. Gedung Fakultas Hukum baru beroperasi dan
aktif pendataan terkait konsumsi yang dihasilkan sejak November 2023.
Selain itu, Gedung Fakultas Hukum memiliki 5 pusat studi dalam bidang
hukum dengan luas bangunan 28.000 m? dengan fasilitas yang lengkap
seperti ruang pimpinan dan staf, ruang rapat kecil dan besar, 54 ruang kuliah,
5 ruang simulasi sidang dan ruangan serbaguna dengan kapasitas 300 orang,
ruang parkir berkapasitas 100 mobil dan 300 motor, lift, dan ruangan
dipenuhi dengan AC.

Setelah dilakukan penjabaran data mengenai konsumsi energi dan emisi
yang dihasilkan selama 1 tahun, berikut dilampirkan hasil rata — rata

keseluruhan penggunaan energi listrik emisi yang dihasilkan :
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Dari Gambar 4.29 dapat disimpulkan bahwa, penghasil emisi terbesar pada
bulan November hal ini disebabkan oleh tingkat konsumsi energi yang tinggi pula.
Penggunaan energi terbesar pada bulan November sebesar 2.096 COz/ton. Hal ini
dikarenakan masa ujian tengah semester dilanjutkan dengan perkuliahan biasa.
Perbedaan dengan masa ujian akhir semester yang dilanjut dengan libur semester,
dimana konsumsi energi akan menurun.

Energi memainkan peranan penting dalam kehidupan, karena energi
merupakan parameter penting bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.
Hampir di seluruh sektor kehidupan baik industri, transportasi, rumah tangga, dan
jasa tidak dapat dipisahkan dari energi. Menuju negara yang berkembang, peralatan
rumah tangga maupun elektronik menggunakan energi untuk pemanfaatannya
sehingga menyebabkan peningkatan emisi yang dihasilkan. Persoalan yang sering
muncul terkait tingkat konsumsi energi pada sektor rumah tangga disebabkan
adanya perbedaan dalam konsumsi energi dari kelompok masyarakat kebawah

dengan kelompok masyarakat ke atas (Wulandari, 2013).
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4.3 Perbandingan Hasil Emisi Berdasarkan Klasifikasi
Emisi yang dihasilkan berdasarkan aktivitas kendaraan, penggunaan energi

dan fasilitas bus kampus terdapat pada Gambar 4.30.
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Gambar 4. 30 Hasil Perbandingan Emisi

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa penyumbang emisi COz terbesar oleh
penggunaan energi listrik. Dari perhitungan keseluruhan, jumlah emisi karbon yang
dikeluarkan di Universitas Islam Indonesia sebesar 21,705 Ton CO2 /tahun.
Kemudian berikut Gambar 4.31 merupakan data perbandingan per bulan mulai dari
Oktober 2022 - November 2023.

£,000.00
7,000.00

5
“;‘“ £,000.00
9 5,000.00
IE 4,000.00
Y 3,000.00 m EMIS| KENDARAAN
Li:]
E 2,000.00 = EMISI LISTRIK
=
~ 1,000.00 | | || | | = EMISI BUS
0.00
e & xcerggEgkE=2wz o g @
CEEsEZuzszZs3LEs
O==2242 = = w0 =
cLBIaz oL
o a w g < 8 O g
=z O = =

OKTOBER 2022 - NOVEMBER 2023

Gambar 4 31 Data Perbandingan Emisi Setiap Bulan
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Selain itu, perubahan iklim disebabkan oleh konsentrasi pada emisi gas
rumah kaca yang berupa CO2 . Pada sektor energi ternyata menyumbang emisi
terbesar. Emisi CO berasal dari penggunaan energi listrik meliputi aktivitas dalam
gedung dengan nilai persentase 70%. Hasil dari persentase tersebut didapat dari
aktivitas penerangan, pendingin, atau penghangat ruangan. Hal ini tentunya
menunjukkan bahwa setiap penggunaan alat elektronik akan berkaitan dengan
konsumsi energi listrik. Apabila setiap orang melakukan aktivitas sehari-hari
dengan energi akan menghasilkan emisi karbon COz2, dapat disimpulkan bahwa
semakin banyak energi yang dibutuhkan maka semakin besar carbon footprint
(Phiratmayji et al., 2016).

Carbon footprint atau jejak karbon merupakan suatu ukuran dari aktivitas
manusia yang memiliki dampak terhadap lingkungan, yang diukur berdasarkan
banyak by-product (GRK) yang dihasilkan dalam ukuran unit CO2 (Ardiansyah,
2009). Dalam Konteks untuk gas rumah kaca (GRK) sebagai emisi gas buangan
yang berada di udara, penyumbang dari emisi terbesar dalam gas rumah kaca adalah
emisi karbon. Perkiraan terhadap konsentrasi CO2 di atmosfer yang dominan dari

penyebab terjadinya efek gas rumah kaca di atmosfer (Setiawan, 2010).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan
bahwa :

1. Pada penelitian ini didapatkan hasil dari aktivitas kendaraan, penggunaan
listrik dan pemakaian bus fasilitas kampus. Data didapatkan seperti jumlah
kendaraan bermotor, penggunaan energi listrik selama 1 tahun dan
kebutuhan bahan bakar bus yang menunjang penghasil emisi karbon.

2. Pada aktivitas kendaraan data tertinggi pada bulan Oktober hal ini berlaku
untuk seluruh parkiran. Kemudian dalam penggunaan energi listrik data
tertinggi diperoleh pada bulan November. Penjelasan terkait data yang
diperoleh terdapat pada penjelasan diatas.

3. Analisa terkait sumber emisi yang dihasilkan pada aktivitas kendaraan
sebesar 60.14 Ton CO2/tahun. Kemudian, total emisi pada penggunaan
energi listrik sebesar 21,705 Ton COgz/tahun dan fasilitas bus kampus

menghasilkan emisi 0.92 Ton CO2/Tahun.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
diberikan yaitu :

1. Meningkatkan Kawasan Green Area berupa konservasi hutan kampus dan
memberikan edukasi terhadap mahasiswa terkait dampak negatif yang
ditimbulkan oleh emisi karbon.

2. Meningkatkan konservasi energi dengan melakukan pemerataan terkait
penggunaan panel surya di setiap gedung-gedung di Universitas Islam

Indonesia.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Perhitungan

a. Perhitungan Jejak Karbon dari Aktivitas Kendaraan di Kampus
ECO2 = Jumlah kendaraan x FE x L

Keterangan :

ECO2 : Emisi CO2 Penggunaan BBM (Kend.Kg CO2/Hari)
Jumlah Kendaraan  : Banyaknya Kendaraan (Kend/Hari)

FE : Faktor Emisi Bahan Bakar (Kg/Km)

L : Panjang Jalan (Km)

Contoh Perhitungan bulan Oktober :
ECO2 = 26,143 x 0,04 x 2,00
=2,091.44 Kend.Kg CO2/bulan
Apabila dijadikan dalam satuan Ton COz/tahun, menjadi :
= (2,091.44 / 1000)
=2.09 Ton CO2/bulan

Jumlah ‘Jfa Félnlﬁgir Emisi Emisi
Palang Parkir Kendara Jala (Kg CO2(Kg | CO2(Ton
an per CO2/bula | CO2/Bula
Bulan ; CO2/k n) n)
(km) | m)

PK1 (Boulevard) 26,143.00 | 2.00 0.04 2,091.44 2.09

PK2 (Mobil FMIPA) | 13,225.00 | 1.70 0.04 899.30 0.90

PK3 (Mobil FTSP) 7,462.00 | 1.90 0.04 567.11 0.57

PK4 (Motor D3) 10,827.00 | 1.30 0.01 197.05 0.20
PK5 (Motor

Kedofderan) 13,830.00 | 1.10 0.01 212.98 021
PK 6 (Motor

FMI(PA) 1,358.10 | 1.70 0.01 32.32 0.03

PK7 (Motor FMIPA) | 25,803.90 | 1.70 0.01 614.13 0.61

PK8 (Motor FPSB) | 23,595.00 | 1.20 0.01 396.40 0.40

PK9 (Motor FTSP) | 16,640.50 | 1.90 0.01 442.64 0.44

PK10 (Motor FTI) | 49,921.50 | 2.00 0.01 1,397.80 1.40

Total 6,851.18 6.85
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b. Jumlah total emisi Kendaraan selama 1 tahun

Berikut terkait, jumlah total emisi kendaraan seluruh parkiran selama 1

tahun :
Jumlah Total Emisi Kendaraan
No Bulan Emisi CO2
1 Oktober 6,851.18
2 November 6,245.35
3 Desember 6,142.48
4 Januari 3,555.67
5 Februari 3,700.27
6 Maret 6,278.52
7 April 1,797.29
8 Mei 5,320.31
9 Juni 4,867.19
10 Juli 5,130.31
11 Agustus 3,820.48
12 September 6,434.37
Total Emisi 60.14

c. Perhitungan Jejak Karbon dari Penggunaan Energi di Kampus
ECO2=KE x FE

Keterangan :

ECO:2 : Emisi CO2 Penggunaan Listrik (KgCO3)
KE : Konsumsi Energi (kWh)

FE : Faktor Emisi (KgCO2/kWh)

Contoh Perhitungan Bulan Desember

ECO2=31.937 x 0,269
= 8,591.05 KgCO2/kWh

Apabila dirubah dalam satuan TonCOz/tahun,sebagai berikut :
=(8,591.05 / 1000)
= 8.59 TonCOz/tahun
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Nama
Gedung

Konsumsi
Energi
(kWh/bulan)

Faktor Emisi
(KgCO2/kWh)

Emisi Kg
CO2/Bulan

Emisi CO2
(Ton
CO2/Bulan)

Gedung Prof.
KH. Abdul
Kahar
Mudzakir
(Auditorium)

31,937.00

0.269

8,591.05

8.59

Gedung
Soekiman
Wirjosandjojo
(FK & FPSB)

924,530.00

0.269

248,698.57

248.70

Gedung GBPH
Prabuningrat
(Rektorat)

120,880.00

0.269

32,516.72

32.52

Gedung
Sardjito
(GKU)

120,720.00

0.269

32,473.68

32.47

Gedung
Muhammad
Adnan (D3

Ekonomi)

192,660.00

0.269

51,825.54

51.83

Gedung
Zanzawi
Soejoeti
(FMIPA)

869,590.00

0.269

233,919.71

233.92

Gedung
Mohammad
Natsir (FTSP)

206,090.00

0.269

55,438.21

55.44

Gedung Wahid
Hasyim (Lab
TI)

904,145.00

0.269

243,215.01

243.22

Gedung Mas
Mansur (FTI)

908,380.00

0.269

244,354.22

244.35

Gedung
Mohammad
Hatta
(Perpustakaan)

19,908.00

0.269

5,355.25

5.36

Gedung
Laboratorium
Riset Fakultas

Kedokteran

671,740.00

0.269

180,698.06

180.70

Gedung
Laboratorium
Terpadu

82,782.00

0.269

22,268.36

22.27
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Fakultas
MIPA

Gedung Olah
Raga (GOR)
Ki Bagoes
Hadikoesoemo

1,036,400.00

0.269

278,791.60

278.79

Gedung
Rusunawa
Mahasiswa

Putra

5,817.00

0.269

1,564.77

1.56

Gedung
Rusunawa
Mahasiswa

Putri

5,887.00

0.269

1,583.60

1.58

Gedung
Fakultas limu
Agama Islam

0.00

0.269

0.00

0.00

Gedung
Fakultas
Hukum

0.00

0.269

0.00

0.00

Total

1,641,294.35

1,641.29

d. Jumlah total emisi Penggunaan energi

Berikut mengenai total emisi yang dihasilkan dari penggunaan energi :

Total Emisi Penggunaan Energi

No Bulan Emisi CO2
1 Desember 1,641.29
2 Januari 1,682.01
3 Februari 1,700.81
4 Maret 1,721.31
5 April 1,750.11
6 Mei 1,804.85
7 Juni 1,819.77
8 Juli 1,834.25
9 Agustus 1,858.48
10 September 1,883.17
11 Oktober 1,912.98
12 November 2,096.22
Total Emisi 21,705.25
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e. Perhitungan Jejak Karbon dari Bus Fasilitas Kampus
Berikut mengenai perhitungan :
Konsumsi Energi = Konsumsi BB, x nilai kalor (Tj/L)
dimana,
Konsumsi BBa = jumlah bahan bakar dikonsumsi (L)
Nilai kalor = dapat dilihat melalui Tabel dibawah
a = jenis bahan bakar
Emisi (Kg BB) = Konsumsi Energi (Tj)x Faktor Emisia
Konsumsi
Bahan Jenis
Bakar 13,00 Bahan Solar
Bus UlI Bakar
(L/hari)
Konsumsi
Bahan Nilai
Bakar | 312,00 0,0000036 | Tj/Liter
Kalor
Bus UlI
(L/bulan)
Faktor | 2/ 433 | KgCO2T]
Emisi
Konsu
cendar | para | Nitai | fonsu | FAKION ey cop | Emisi o2
Kalor . (Kg.CO2/b | (Ton.CO2/t
aan Bakar (Ti/L) Energi | (KgCO2 ulan) ahun)
(Loul | M (Ti) | /Ti)
an)
0,0000 | 0,0011 | 74.433,0
Bus UlI 312 036 232 0 83,60 0,02
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f.

Data Jumlah Mahasiswa
Berikut terkait data jumlah Mahasiswa setiap Jurusan :

PRODI NIV?ITIIISA
D3 Akuntansi 12
D3 Analisis Kimia 151
D3 Manajemen 41
D3 Perbankan dan Keuangan 26
D4 Akuntansi Perpajakan 164
D4 Analisis Keuangan 100
D4 Busnis Digital 331
Profesi Profesi Apoteker 152
Profesi Profesi Arsitek 39
Profesi Profesi Dokter 308
S1 Akuntansi 1446
S1 Arsitektur 695
S1 Ekonomi Islam 839
S1 Ekonomi Pembangunan 928
S1 Farmasi 786
S1 Hubungan Internasional 1100
S1 Hukum 3233
S1 Hukum Busnis 59
S1 Hukum Keluarga (Ahwal
Syakhshiyah) 689
S1 Ilmu Komunikasi 1166
S1 Informatika 882
S1 Kedokteran 733
S1 Kimia 361
S1 Manajemen 1923
S1 Pendidikan Agama Islam 795
S1 Pendidikan Bahasa Inggris 371
S1 Pendidikan Kimia 95
S1 Psikologi 1220
S1 Rekayasa Tekstil 74
S1 Statistika 609
S1 Teknik Elektro 453
S1 Teknik Industri 1360
S1 Teknik Kimia 667
S1 Teknik Lingkungan 749
S1 Teknik Mesin 471
S1 Teknik Sipil 1172
S2 Akuntansi 161
S2 Arsitektur 36
S2 Farmasi 42
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S2 Hukum 249

S2 Ilmu Ekonomi 69

S2 Informatika 139

S2 Kenotariatan 235
S2 Kimia 30

S2 Magister Ilmu Agama Islam 295

S2 Manajemen 228

S2 Psikologi Profesi 241
S2 Rekayasa Elektro 1
S2 Statistika 3

S2 Teknik Industri 117
S2 Teknik Kimia 11
S2 Teknik Lingkungan 21

S2 Teknik Sipil 124

S3 Hukum 115

S3 Hukum Islam 60

S3 Ilmu Ekonomi 131
S3 Ilmu Manajemen 14
S3 Rekayasa Industri 4
S3 Teknik Sipil 16

JUMAH 26542
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